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ABSTRAK 

Muhammad Taupik. 2021. Praktik Nikah Bathin Serta Ajaran Tentang Nikah 

Bathin Di Kecamatan Sungai Tabuk. Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga 

Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Dra. Hj. Rusdiyah, MHI (II) Hj. Inawati 

Mohammad Jaini Jarajap, MA 

 

Kata Kunci: Praktik, Nikah Batin, Ajaran 

 

 `Penelitian ini berawal dari observasi penulis di Kecamatan Sungai 

Tabuk, sebagian masyarakat disana mereka dalam melakukan perkawinan 

tidak memakai syarat dan rukun sebagaimana mestinya yang ditentukan 

dalam Islam. Mereka melakukan suatu perkawinan secara bathin atau yang 

lebih dikenal sebagai nikah bathin, menurut mereka suatu pernikahan tidak 

sah apabila tidak melakukan nikah bathin,dan dalam praktiknya mereka 

mengatakan bahwa pernikahan tersebut tidak memerlukan wali maupun 

saksi sebagaimana mestinya menurut aturan syariat Islam, karena menurut 

mereka walinya adalah Allah Ta‟la dan saksinya adalah dua orang 

malaikat. Dalam ajaran nikah bathin salah seorang mengatakan bahwa 

mereka belajar kepada seorang guru. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik 

nikah batin serta tentang ajaran nikah batin,serta alas an mereka 

melakukan nikah batin. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif untuk sumber data dari peneliti 

yaitu orang yang melakukan nikah batin, guru yang mengajarkan tentang 

nikah batin. 

 Hasil dari penelitian ini membuktikan bawa praktik serta ajaran 

tentang nikah batin tidak ada dalam ajaran agama dan tidak sesuai dengan 

syareat Islam. 
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MOTTO 

 

„Jangan pernah bergantung pada siapapun di dunia ini, Kecuali Pada 

Tuhanmu. Karna bayanganmupun akan pergi meninggalkanmu saat 

kamu berada ditempat gelap Kecuali Tuhanmu” 
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Allahumma Sholli Ala Sayidina Muhammad tak pernah lelah lidah ini untuk 

bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW, serta ucapan terimakasih beserta doa 

Kepada semua orang yang ikut andil dari awal masa perkuliahan hingga akhir masa 

penelitian ini. 

Ku persembahkan karya kecilku ini untuk: 

Terkhusus untuk kedua orang tua yang selalu mendoakan, menyayangi, mencintai, 

memberi semangat, memberi nafkah, serta memberi restu kepada penulis untuk 

menempuh pendidikan di UIN Antasari Banjarmasin. 

Terkusus untuk istri tercinta yang selalu memberi semangat, selalu mengingatkan 

penulis agar penelitian ini cepat terselesaikan. Serta kepada semua temen, saudara, 

kerabat yang selalu mendoakan agar penelitian ini dapat terselesaikan. 

Terimakasih kepada para dosen yang telah menyalurkan ilmunya dengan rasa 

ikhlas, terkhusus Terimakasih kepada dosen pembimbing Dra. Hj. Rusdiyah, MHI 

yang telah mendukung penulis sehingga penelitian ini terselesaikan. 

Semoga penelitian ini bermanfaat bagi orang yang membacanya. 

Aamiiin Ya Robbal Alamin 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 

b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin keterangan  

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ث

 Ṡa' Ṡ Es(dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa' Ḥ Ha (dengann titik di bawah) ح

 Kha‟ Kh Ka dan ha خ
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 Dal  D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S ES ش

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa' Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa' Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل
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 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 

 Wau W We و

ِ Ha‟ H Ha 

  Hamzah ' Apostrof ء

  Ya‟ Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis Muta‟aqqidin يتعقديٍ

 Ditulis „iddah عدة

 

3. Ta’ Marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبت

  Ditulis Jizyah جسيت
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebaginya, kecuali apabila dikehendaki 

lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ‟Ditulis Karāmah al auliyā كرايت الأونيبء

b) Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fitri زكبة انفطر

4. Vokal Pendek 

 Fathah Ditulis A ـــَ

 Kasrah Ditulis I ــ  

 Dammah Ditulis U ـــ  

 

5. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif - 

جبههيت   

Ditulis Ā –Jāhiliyyah 

2 Fathah + ya‟mati -  Ditulis Ā - Yas„ā 
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 يسعى

3 Kasrah + ya‟mati –

 كريى

Ditulis Ī –Karīm 

4 Dammah + wawu 

mati –فروض 

Ditulis Ū – Furūḍ 

6. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya‟mati - 

 بيُكى

Ditulis Ai –Bainakum 

2 Fathah + wawu mati –

 قول

Ditulis Au –Qaulun 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a„antum أأَتى

 Ditulis u„iddah أعدة

 Ditulis la„in syakartum نئٍ شكرتى

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 

 Ditulis al-Qur‟ān انقرأٌ
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 Ditulis al-Qiyās انقيبش

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 Ditulis  as-Samā انسًبء

 Ditulis asy-Syams انشًص

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

فروضنذوي ا  Ditulis Żawi al-furud atau 

Żawil furud 

ُتسنا مأه  Ditulis ahl as-sunnah atau 

ahlussunnah 
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Tentang Nikah Bathin Di Kecamatan Sungai Tabuk”. Sebagai salah satu syarat 

guna memperoleh gelar strata satu Sarjana Hukum pada fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 
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bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 

waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini  dengan 

setulus hati penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Dr. H. Jalaluddin, M.Hum, selaku Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 
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selaku pembimbing Skripsi yang telah memberikan saran seta meluangkan 

waktunya kepada penulis sehingga skripsi ini bias terselesaikan. 

4. Dra. Hj. Rusdiyah, MHI selaku Penasehat Akademik. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah menyalurkan ilmunya kepada penulis. 

6. Bapak dan Ibu Tenaga Kependidikan Fakultas Syariah. 

7. Ibu dan Bapakku, terimakasih atas doa, cinta dan pengorbanan yang tidaj 
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8. Semua teman-teman Hukum Keluarga Lokal C 2014 terimakasih untuk 

kalian semua yang telah menjadi bagian yang sangat berkesan dalam hidup 

penulis. 

Semoga Allah Swt, membalas semua kebaikan pihak-pihhak yang terkait. 

Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridho Allah Awt., semoga 
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